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ABSTRAK

Kety Helki Biang, 1932090108
PENINGKATAN PENDAPATAN MELALUI PENYISIRAN
TARIF B1 DAYA 450VA DAN 900VA TAHUN 2020 PADA PT
PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA (PERSERO) UNIT
PELAYANAN PELANGGAN CIKOKOL
Skripsi, 62 Halaman

PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan Cikokol
merupakan salah satu Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan dibawah PT
PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Banten. Sebagai kantor pelayanan
pelanggan, baik pelanggan maupun calon pelanggan sudah seharusnya
mendapatkan pelayanan terbaik dari segi kebutuhan listrik melalui
pelayanan pasang baru tambah daya maupun pengaduan.
Berkaitan dengan penggunaan tarif tenaga listrik, jenis penggunaan tarif
tenaga listrik seharusnya digunakan sesuai dengan peruntukannya.

Sejak ditutupnya pendaftaran pasang baru atau perubahan daya,
golongan tarif R1 daya 450VA dan 900VA sehingga mengharuskan
pelanggan untuk memilih golongan tarif 1300VA. Namun, pada akhirnya
pelanggan lebih memilih golongan tarif B1 daya 450VA dan 900VA.
Secara perhitungan per kwh, tarif B1 450VA dan 900VA  lebih murah
dibanding golongan tarif 1300VA. Hal ini merupakan salah satu penyebab
kerugian bagi perusahaan PT PLN (Persero) sehingga perlu dilakukan
penyisiran tarif.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif dengan tiga insturment yaitu: penelaahan dokumen,
wawancara dan observasi. Adapun temuan penelitian peneliti ditinjau dari
aspek pemeriksaan, aspek survei dan aspek perubahan tarif.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut.

1. Pendaftaran khusus tarif B1 dapat dilakukan melalui kantor pln.
2. Sebaiknya ketika pelanggan akan melakukan pendaftaran tarif B1

dikantor, pelanggan sudah harus menunjukkan surat ijin usaha.
3. Perlu adanya penambahan fitur fitur pengawasan lebih spesifik, agar

supaya bisa mencegah peluang kecurangan timbul kembali.

Kata Kunci: Pendapatan, Koreksi Tarif, Peruntukkan Tarif
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ABSTRACT

Kety Helki Biang, 1932090108
THE IMPROVEMENT OF REVENUE BY B1’S RATE
SWEEPING FOR 450VA AND 900VA ELECTRICITY POWER
IN 2020 IN PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA (PERSERO)
UNIT PELAKSANA PELAYANAN PELANGGAN CIKOKOL
Skripsi, 62 pages

PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan Cikokol is one of
the Customer Service Implementation Units under PT PLN (Persero) Unit
Distribusi Banten. As a customer service office, both customers and
prospective customers should get the best service in terms of electricity
needs through new service added power and complaints.
In connection with the use of the electricity tariff, the type of electricity
usage tariff should be used according to its designation.
Since the registration of new pairs or changes in the tariff groups of R1
power 450VA and 900VA has been closed, requiring customers to choose
the 1300VA tariff group. However, in the end the customers prefer the
tariff groups B1 450VA and 900VA power. In terms of per kwh calculation,
the B1 450VA and 900VA rates are cheaper than the 1300VA tariff
groups. This is one of the causes of losses for the company PT PLN
(Persero) so that it is necessary to do a tariff sweep.
The research method used in this research is a qualitative method with
three instruments, namely: document review, interview and observation.
The research findings of researchers were reviewed from the aspects of
inspection, survey aspects and aspects of tariff changes.
From the results of the research that has been done, the suggestions that
can be given are as follows.
1. Registration for the B1 rate can be done through the PLN office.
2. We recommend that when the customer registers for the B1 rate at the
office, the customer must show a business license.
3. There is a need for additional features for more specific monitoring
features, in order to prevent opportunities for fraud to arise again.

Keywords: Income, Tariff Correction, Allocate Tariff
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BAB I

PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Listrik merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan

setiap masyarakat. Jika tidak ada listrik, maka hampir semua aktifitas akan

terhambat dan pekerjaan akan tertunda. Kemudahan dalam hal

mendapatkan kebutuhan akan listrik dipermudah oleh  PT PLN (Persero).

Dengan adanya kemudahan yang diberikan melalui pelayanan melalui

Contact Center 123, website pln, dan aplikasi PLN Mobile maka

masyarakat tidak perlu lagi mendatangi kantor pln. Kemudahan yang

diberikan dalam hal mendapatkan listrik ini dimaksudkan agar masyarakat

tidak perlu lagi melakukan pendaftaran melalui calo-calo yang berkeliaran.

Dengan adanya kemudahan tersebut pada akhir nya masyarakat dapat

melakukan proses pendaftaran pasang baru listrik, penambahan daya

dengan memilih jenis tarif serta daya yang dibutuhkan.

Disamping itu, ketika akan melakukan pendaftaran baik pasang baru

listrik maupun penambahan daya, pastinya para masyarakat

menginginkan tarif yang murah sehingga pembayaran listrik tidak mahal.

Pada dasarnya golongan tarif tenaga listrik terdiri dari beberapa golongan

tarif, diantaranya yaitu tarif Rumah Tangga (R), tarif Bisnis (B), tarif Sosial

(S), tarif Industri (I), tarif Publik (P), tarif Traksi (T), dan tarif Curah (C).
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Untuk harga per Kwh berbeda setiap jenis tarif. Ketika melakukan

pendaftaran baik pasang baru maupun penambahan daya, sudah

seharusnya para pelanggan memilih menggunakan tarif yang sesuai

dengan peruntukkan atau keperluannya. Misalnya, ketika dilokasi

merupakan tempat tinggal maka ketika calon pelanggan atau pelanggan

ingin melakukan pemasangan baru listrik atau penambahan daya maka

jenis tarif yang dipilih seharusnya jenis tarif R karena keperluannya untuk

rumah tangga. Begitupun jika dilokasi merupakan tempat usaha atau

bisnis maka calon pelanggan atau pelanggan dapat memilih jenis tarif B

untuk usaha atau bisnis yang dilokasi. Untuk harga per Kwh jenis tarif R

jauh lebih mahal dibanding tarif B. Untuk tarif R harga per Kwh nya adalah

mulai dari Rp.1.352 – Rp. 1.467,28, sedangkan untuk tarif B harga per

Kwh nya adalah mulai dari Rp. 969 – Rp. 1467, 28. Untuk harga per Kwh

tersebut tergantung dari daya yang dipilih pada saat melakukan

pendaftaran.  Dari perbedaan harga per Kwh tersebut, tentu nya

masyarakat ingin memilih tarif yang lebih murah sehingga jenis tarif yang

dipilih pada saat melakukan pendaftaran tidak sesuai dengan keperluan

atau peruntukkan dilokasi. Jika tarif yang dipilih tidak sesuai dengan

peruntukkan atau keperluannya maka hal tersebut berdampak pada

pendapatan PT PLN (Persero).

Saat ini dengan adanya kemudahan pendaftaran baik pasang baru

maupun tambah daya melalui website PLN, contact center 123 serta

melalui aplikasi PLN Mobile, maka dengan mudah juga pelanggan dalam
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memilih tarif. Termasuk ketika akan melakukan pendaftaran tarif bisnis.

Sejak tidak diberlakukannya pendaftaran golongan tarif  subsidi yaitu tarif

R1 daya 450VA dan 900VA, maka golongan tarif B1 daya 450VA dan

900VA menjadi target untuk para calon pelanggan. Pelanggan yang

termasuk kedalam golongan tarif B1 adalah pelanggan yang seluruh

tenaga listrik dari PT PLN (Persero) seharusnya digunakan untuk

beberapa kegiatan berbentuk usaha jual beli barang, warung, toko dan

sebagainya. Sedangkan untuk pelanggan rumah tangga yang tidak

memiliki bisnis atau usaha, berdasarkan aturan yang berlaku maka

pelanggan diharuskan untuk memilih golongan tarif rumah tangga.

Berdasarkan data yang diperoleh melalui aplikasi AP2T, kenaikan

penggunaan golongan tarif B1 daya 450VA dan 900VA meningkat sejak

ditutup nya pendaftaran golongan tarif subsidi R1 daya 450VA dan 900VA

yang mengacu pada Surat KDIVNIAGA

No.0358/AGA/01.01/DIVAGA/2015 Perihal Pengendalian PB/PD

Konsumen Golongan Tarif R1/450VA dan R1/900VA serta Surat DIRUT

No.0237/AGA.01.01/DIRUT/2016 Perihal Layanan Pasang Baru/

Perubahan Daya Rumah Tangga Daya 450VA dan 900VA.

Penggunaan golongan tarif yang tidak sesuai dengan

peruntukkannya dapat menjadi kerugian bagi pihak PT PLN (Persero)

sehingga mengurangi pendapatan PT PLN (Persero). Untuk itu, perlu

dilakukan penyisiran tarif dan jika dilokasi tidak sesuai dengan

peruntukkannya, maka harus dilakukan perubahan tarif. Perubahan tarif
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ini dilakukan berdasarkan Surat Keputusan No.0358/AGA.01.01/DIR/2017

Tentang Pemeriksaan Peruntukkan Pemakaian Tenaga Listrik.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka penulis

mengangkat judul: “Peningkatan Pendapatan Melalui Penyisiran Tarif

B1 Daya 450VA dan 900VA Tahun 2020 Pada PT Perusahaan Listrik

Negara (Persero) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan Cikokol”

B. Fokus Permasalahan

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis menetapkan fokus

permasalahan: “Bagaimana meningkatkan pendapatan melalui penyisiran

tarif B1 Daya 450VA dan 900VA pada PT Perusahaan Listrik Negara

(Persero) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan Cikokol?”

C. Tujuan

Tujuan penelitian, untuk mengetahui pendapatan melalui sisir tarif

khususnya tarif B1 Daya 450VA dan 900VA serta menertibkan pemakaian

tenaga listrik sesuai dengan peruntukkannya.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukannya penelitian melalui Skripsi ini, meliputi: bagi

kepentngan dunia akademik dan praktik, dapat dikemukakan sebagai

berikut.

a. Bagi Kepentingan Dunia Akademik

Dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya yang

berhubungan dengan penyisiran Tarif Bisnis khususnya daya 450VA

dan 900VA.

b. Bagi Kepentingan Dunia Praktik

Penelitian dapat menjadi referensi bagi kantor PT PLN (Persero)

diseluruh Indonesia terutama dalam hal peningkatan pendapatan
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian data serta pembahasan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan umum bahwa masih banyak

pelanggan yang menggunakan tarif yang tidak sesuai dengan

peruntukkannya sehingga dapat menjadi pengurang pendapatan pada

pln. Namun dengan dilakukannya penyisiran tarif yang dilakukan melalui

aspek pemeriksaan, aspek survei dan aspek perubahan tarif, maka

penyesuaian tarif dapat dilakukan sehingga pendapatan pln bisa

meningkat berdasarkan selisih harga per kwh dari tarif B ke tarif R.

Adapun kesimpulan secara terperinci dari masing-masing aspek adalah

sebagai berikut.

1. Aspek Pemeriksaan

Pada aspek pemeriksaan, berdasarkan pemeriksaan berkas pada

pelanggan telah dilakukan, masih ada pelanggan yang tidak memiliki

kelengkapan berkas berupa surat ijin usaha serta surat ijin usaha yang

sudah expired sehingga harus diperbaharui. Bagi pelanggan yang

belum memiliki surat ijin usaha berdasarkan aturan pln belum bisa

menggunakan tarif B sehingga perlu dilakukan koreksi tarif. Setelah

dilakukan koreksi tarif maka selisih dari rupiah per kwh akan menjadi
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penambah pendapatan pada PT PLN (Persero) Unit Pelaksana

Pelayanan Pelanggan Cikokol.

2. Aspek Survei

Pada aspek survei, telah dilakukan survei pada 5 pelanggan yang juga

djadikan sebagai key informant. Dalam hal ini, 3 dari 5 pelanggan

tersebut harus dilakukan koreksi tarif karena tidak sesuai dengan

peruntukkannya. Sedangkan 2 lainnya juga tidak memiliki surat ijin

usaha sehingga perlu dilakukan koreksi tarif juga. Setelah dilakukan

penyesuaian tarif berdasarkan hasil survei maka selisih dari rupiah per

kwh akan menjadi  penambah pendapatan pada PT PLN (Persero) Unit

Pelaksana Pelayanan Pelanggan Cikokol.

3. Aspek Perubahan Tarif

Pada aspek perubahan tarif, dari 422 pelanggan yang menggunakan

tarif B1, 126 pelanggan dirubah menjadi tarif R karena dilokasi tidak

sesuai dengan peruntukkannya serta tidak memiliki surat ijin usaha.

Setelah dilakukan koreksi tarif pada sistem AP2T, maka selisih dari

rupiah per kwh akan menjadi  penambah pendapatan pada PT PLN

(Persero) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan Cikokol.

B. Saran

Dari hasil penelitian diatas, dapat dikemukakan saran-saran sebagai

berikut.
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1. Aspek Pemeriksaan

Melalui aspek pemeriksaan, sebaiknya pendaftaran khusus tarif B1

dapat dilakukan melalui kantor pln saja sehingga ketika pelanggan ingin

melakukan pendaftaran menggunakan tarif B1, berkas dapat dilakukan

pengecekkan secara langsung dan apabila tidak lengkap atau tidak

memenuhi maka tidak diijinkan melakukan pendaftaran tarif B.

2. Aspek Survei

Melalui aspek survei, sebaiknya ketika pelanggan akan melakukan

pendaftaran tarif B1 dikantor, pelanggan sudah harus menunjukkan

surat ijin usaha.

3. Aspek Perubahan Tarif

Pada aspek perubahan tarif, perlu dilakukan perubahan tarif bagi

pelanggan yang peruntukkan pemakaian listriknya tidak sesuai dilokasi.

Selain itu, untuk peningkatan fitur pengawasan lebih spesifik, agar

supaya bisa mencegah peluang kecurangan timbul kembali
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